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ABSTRAK 
Diabetes adalah penyakit metabolik kronis ditandai dengan kenaikan kadar glukosa darah (atau gula 

darah), yang dapat menyebabkan komplikasi. Diabetes dapat mempengaruhi hampir seluruh organ 

tubuh, dari otak hingga jari kaki. Dari data Dinas Kesehatan Provinsi Bangka Belitung pada tahun 2023 

kasus diabetes mencapai 43.204 kasus. Data pravelensi jumlah kasus diabetes tahun 2023 di Puskesmas 

Girimaya yaitu 492 jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi dan peran 

keluarga terhadap self care management terhadap pasien diabetes melitus di Puskesmas Girimaya Kota 

Pangkal Pinang Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan desain pendekatan cross sectional dan rank 

spearman dengan hasil berupa Analisa univariat dan bivariat. Populasi dalam penelitian ini semua 

pasien diabetes melitus yang ada di Puskesmas Girimaya Kota Pangkal Pinang Tahun 2024. Sampel 

pada penelitian ini adalah seluruh pasien diabetes yang berjumlah 91 orang. Hasil penelitian ini 

didapatkan hubungan motivasi dan peran keluarga terhadap self care management pada pasien diabetes 

melitus diantaranya motivasi (p=0,000, Koefisien Korelasi=0,873), peran keluarga (p=0,000, Koefisien 

Korelasi=0,694). Saran dari penelitian ini adalah diharapkan mengembangkan program self care 

management tentang pentingnya menjaga pola makan, beraktivitas fisik seperti olahraga untuk 

mencegah diabetes mellitus. 

 

Kata kunci  : diabetes melitus, motivasi, peran keluarga, self care management 

 

ABSTRACT 
Diabetes is a chronic metabolic disease characterized by elevated levels of blood glucose (or blood 

sugar), which can lead to complications. Diabetes can affect almost all organs of the body, from the 

brain to the toes. From data from the Bangka Belitung Provincial Health Office, in 2023 diabetes cases 

will reach 43,204 cases. The prevalence data on the number of diabetes cases in 2023 at the Girimaya 

Health Center is 492 people. This study aims to determine the relationship between motivation and 

family role in self-care management for diabetes mellitus patients at the Girimaya Health Center, 

Pangkal Pinang City in 2024. This study uses a cross sectional and rank spearman design with results 

in the form of univariate and bivariate analysis. The population in this study is all diabetes mellitus 

patients at the Girimaya Health Center, Pangkal Pinang City in 2024. The sample in this study is all 

diabetic patients totaling 91 people. The results of this study obtained the relationship between 

motivation and family role in self-care management in patients with diabetes mellitus, including 

motivation (p=0.000, Coefficient Correlation=0,879), family role (p=0.015, Coefficient 

Correlation=0,694). The suggestion from this study is that it is expected to develop a self-care 

management program about the importance of maintaining diet, physical activity such as exercise to 

prevent diabetes mellitus. 

 

Keywords  : diabetes mellitus, motivation, family role, self care management 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 diperkirakan terdapat 

537 juta orang dewasa (usia 20-79 tahun) hidup dengan diabetes melitus diseluruh dunia, 

dengan 6,7 juta kematian diseluruh dunia pada tahun 2021. Pada tahun 2022, memperkirakan 

422 juta orang menderita diabetes, sebagian besar dari mereka tinggal di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, dan penyakit ini merupakan penyebab langsung dari 1,5 
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juta kematian tahunan. Diabetes akan menjadi salah satu dari 10 besar penyebab kematian 

diseluruh dunia pada tahun 2022. Di tahun 2023 prevalensi orang yang menderita diabetes 

melitus mencapai 11,7% (WHO, 2021, 2022, 2023). 

Menurut International Diabetes Federation (2021) secara global, 537 juta orang, atau 

lebih dari setengah miliar penderita diabetes, orang yang berusia antara 20-79 tahun. Setiap 

lima detik, atau 6,7 juta kematian, juga dikaitkan dengan diabetes. Secara global, Tiongkok 

adalah negara dengan presentase pasien diabetes tertinggi. Pada tahun 2021, ada 140,87 juta 

penderita diabetes di Tiongkok. Selanjutnya diperkirakan 74,19 juta orang di India, 32,96 juta 

di Pakistan, dan 32,22 juta di Amerika Serikat menderita diabetes, dan 19,47 juta di Indonesia 

menderita diabetes (International Diabetes Federation, 2021). Pada tahun 2021, Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa jumlah kasus diabetes melitus di indonesia 

adalah sejumlah 19,47 juta jiwa, ini merupakan peningkatan yang signifikan dalam sepuluh 

terakhir. Jumlah penderita diabetes melitus di Indonesia mencapai 41.817 juta jiwa pada tahun 

2022, jumlah ini menempatkan Indonesia peringkat teratas di Asean (Kemenkes, 2022). 

Menurut laporan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan prevalensi diabetes 

melitus pada semua usia mencapai 1,7% yang dimana angka tersebut tertimbang sebesar 

877.531 juta orang (Kemenkes RI, 2023). 

Prevalensi diabetes meningkat drastis dari 10,9% di tahun 2018 menjadi 11,7% di tahun 

2023, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data 3 tahun 

terakhir dari dinas Kesehatan Provinsi Bangka Belitung jumlah penderita penyakit diabetes 

mellitus masih tinggi, berdasarkan data Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung pada tahun 2021 mencapai 40.006 jiwa, pada tahun 2022 mengalami kenaikan kasus 

mencapai 41.102 jiwa, dan pada tahun 2023 kasus diabetes melitus mencapai 43.204 kasus 

(Dinas Kesehatan Provinsi Bangka Belitung, 2023). Berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung data Penyakit diabetes melitus di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung Kota Pangkal Pinang, untuk Puskesmas Selindung di tahun 2021 yaitu 316 

kasus kemudian di tahun 2022 yaitu 300 kasus, kemudian pada tahun 2023 mengalami 

kenaikan kasus menjadi 438 kasus untuk penyakit diabetes melitus, data dari Puskesmas 

Gerunggang di tahun 2021 yaitu sebanyak 970 kasus, kemudian pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan sebanyak 1.346 kasus, pada tahun 2023 terjadi penurunan kasus sebanyak 939 

kasus untuk diabetes melitus, data dari puskesmas Melintang pada tahun 2021 terdapat 1,062 

kasus, kemudian di tahun 2022 mengalami kenaikan kasus diabetes melitus sebanyak 1.145 

kasus, dan di tahun 2023 kembali mengalami kenaikan kasus lagi sebanyak 1.264 kasus, data 

dari puskesmas Air Itam pada tahun 2021 terdapat 617 kasus, kemudian di tahun 2022 

mengalami penurunan sebanyak 599 kasus, dan di tahun 2023 mengalami kenaikan kasus 

sebanyak 749 kasus, data dari Puskesmas Pasir Putih di tahun 2021 sebanyak 311 kasus, pada 

tahun 2022 penyakit diabetes mengalami peningkatan yaitu sebanyak 512 kasus, dan pada 

tahun 2023 terjadi penurunan kasus yaitu 279 kasus untuk penyakit diabetes melitus (Dinas 

Kesehatan Kota Pangkal Pinang, 2023).  

Data yang diperoleh dari Puskesmas Girimaya Kota Pangkal Pinang bahwa penyakit 

Diabetes Melitus masuk kedalam 10 penyakit terbanyak, pada tahun 2023 Diabetes Melitus 

menjadi penyakit terbanyak ke-4 setelah Hipertensi dan Dyspepsia, jumlah kasus diabetes 

melitus yang di peroleh dari Puskesmas Girimaya Kota Pangkal Pinang pada tahun 2020 

berjumlah 465 jiwa, tahun 2021 orang yang menderita diabetes melitus berjumlah 469 jiwa, 

tahun 2022 berjumlah 469 jiwa, dan pada tahun 2023 orang yang menderita diabetes melitus 

sebanyak 492 jiwa (Rekapitulasi Puskesmas Girimaya, 2023). Menurut penelitian tentang self 

care management pada penderita diabetes melitus pada tahun 2021 terdapat 83 (54,6%) self 

care management baik, 68 orang (44,7%) cukup, dan buruk sebanyak 1 (0,7%). Menurut 

penelitian tahun 2022 tentang hubungan self care dengan kualitas hidup pasien DM terdapat 

66 orang (85,7%) baik, 4 orang (5,7%) kurang baik (Saragih et al., 2022). Sedangkan 2023 



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6815 

 

penelitian tentang hubungan self care management dengan kadar gula darah pada pasien 

diabetes sebanyak 34 (52,3%) memiliki self care management baik dan 31 (47,7%) kurang baik 

(Prabowo, K. R et al., 2023) 

Menurut World Health Organization (2020) Diabetes adalah penyakit metabolik kronis 

ditandai dengan kenaikan kadar glukosa darah (atau gula darah), yang dapat menyebabkan 

komplikasi. Penyakit ini terjadi karena sistem kekebalan tubuh pasien menyerang dan 

membunuh sel-sel pankreas insulin. Hal ini membuat organ-organ tubuh menderita kerusakan 

akibat peningkatan kadar glukosa darah (Riskesdas, 2019). Motivasi adalah proses psikologis 

yang mengarahkan dan menggerakkan perilaku seseorang untuk mencapai tujuan dan menjaga 

kesehatan, Motivasi diri dapat mempengaruhi seseorang untuk berprilaku sehat, melalui 

interaksi antara sikap, kebutuhan, serta dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal individu 

(Nurmala Datuela et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 21 Agustus 2024 melalui 

wawancara mengenai motivasi, peran keluarga dan self care pada 6 pasien diabetes melitus di 

puskesmas Girimaya. Hasilnya didapatkan bahwa 3 dari 6 orang pasien mengatakan malas 

untuk kontrol, tidak mau meminum obat dan kurangnya peran keluarga sehingga munculnya 

rasa malas untuk berobat dan sembuh dari penyakit ini, dan pasien 3 orang lainnya mengeluh 

tidak bisa membatasi makan sesuai diet dan melakukan self care management yang baik, jika 

pasien tidak bisa melakukan perawatan diri (self care) yang baik maka konsekuensinya tidak 

dapat mencegah komplikasi penyakit. Dengan ini tujuan penelitian ini nntuk mengetahui 

bagaimana peran dan motivasi keluarga untuk self care management pada penderita diabetes 

melitus berhubungan satu sama lain Di Puskesmas Girimaya Tahun 2024. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional, yang merupakan jenis penelitian di mana pengumpulan data dilakukan secara 

sekaligus.Populasi pada penelitian ini adalah semua pasien diabetes melitus yang ada di 

puskesmas Girimaya Kota Pangkal Pinang pada periode 2023 dimana peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap orang yang terkena diabetes melitus. Sehingga populasi yang 

diambil dalam penelitian ini adalah populasi dengan jumlah 492 orang. Sampel dari penelitian 

ini yaitu 91 sampel. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel pasien yang memiliki 

penyakit diabetes melitus, menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini akan dilakukan di poli umum Puskesmas Girimaya, Kota 

Pangkal Pinang. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15-29 November Tahun 2024.Data 

menggunakan data primer dan sekunder. Instrumen ini dalam penelitian ini, digunakan 

kuesioner dengan pertanyaan tertutup. 

 

HASIL 

 

Analisis univariat berdasarkan tabel 1-5, sedangkan analisis bivariat tabel 6-7. 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Usia pada Pasien Diabetes Melitus 

Usia Jumlah (%) 

Dewasa Madya(41-60 Tahun) 56 61,5 

Dewasa Awal(18-40 Tahun) 35 38,5 

Total 91 100 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa usia pada pasien diabetes melitus di Puskesmas 

Grimaya Kota Pangkalpinang untuk kategori dewasa madya sebanyak 56 orang (61,5%). 

Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan kategori dewasa awal. 
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Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Pasien Diabetes Melitus 
Jenis Kelamin Jumlah (%) 

Perempuan 68 74,7 

Laki-Laki 23 25,3 

Total 91 100 

 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan bahwa usia pada pasien diabetes melitus di Puskesmas 

Grimaya Kota Pangkalpinang untuk kategori perempuan sebanyak 68 orang (74,7%). Jumlah 

tersebut lebih banyak dibandingkan dengan kategori laki-laki. 

 
Tabel 3.  Distribusi Responden Berdasarkan Self Care Management pada Pasien Diabetes 

Melitus 
Self Care Management Jumlah Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

15 

13 

63 

16,5 

14,3 

69,2 

Total 91 100 

 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan bahwa self care management  pada  pasien diabetes 

melitus di Puskesmas Girimaya untuk kategori Kurang sebanyak 63 orang (69,2%). Jumlah 

tersebut lebih banyak dibandingkan dengan kategori baik maupun cukup. 

 
Tabel 4.  Distribusi Responden Bedasarkan Motivasi pada Pasien Diabetes Melitus 
Motivasi Jumlah Persentase (%) 

Baik 

Kurang 

21 

70 

23,1 

76,9 

Total 91 100 

 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan bahwa Motivasi pada  pasien diabetes melitus di 

Puskesmas Grimaya untuk kategori Kurang sebanyak 70 orang (76,9%). Jumlah tersebut lebih 

banyak dibandingkan dengan kategori baik. 

 
Tabel 5.  Distribusi Responden Berdasarkan Peran Keluarga pada Pasien Diabetes Melitus 
Peran Keluarga Jumlah Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

13 

14 

64 

14,3 

15,4 

70,3 

Total 91 100 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan bahwa peran keluarga  pada  pasien diabetes melitus di 

Puskesmas Grimaya untuk kategori Kurang sebanyak 64 orang (70,3%). Jumlah tersebut lebih 

banyak dibandingkan dengan kategori baik maupun cukup. 
 

Tabel 6.  Hubungan antara Motivasi dengan Self Care Management pada Pasien Diabetes 

Melitus  
Variabel N p-value           r  

Motivasi Dengan Self Care Management 91 0,000 0,872  

 

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil p value < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara motivasi dengan self care management. Untuk derajat tingkat 

hubungan antara motivasi dengan self care management yaitu 0,872 yang termasuk dalam 

tingkat korelasi sangat kuat dengan arah hubungan positif. 
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Tabel 7.  Hubungan antara Peran Keluarga dengan Self Care Management pada Pasien 

Diabetes Melitus 
Variabel N p-value r  

Peran Keluarga Dengan Self Care 

Management 

91 0,000 0,694  

 

Berdasarkan tabel 7, didapatkan hasil p value < 0.05 maka dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara peran keluarga dengan self care management. Untuk derajat tingkat hubungan 

antara peran dengan self care management yaitu 0,694 yang termasuk dalam tingkat korelasi 

kuat dengan arah hubungan positif. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Motivasi dengan Self Care Management pada Pasien Diabetes Melitus 

di Puskesmas Girimaya Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

Motivasi merupakan aspek yang penting bagi penderita diabetes melitus, karena adanya 

motivasi bisa memberikan support yang kuat dalam melaksanakan self care management 

diabetes melitus. Self care management pada pasien diabetes sangat mempengaruhi cara proses 

penyembuhan dan kualitas hidup penderita secara mandiri. Hal ini menjelaskan bahwa 

motivasi dan self care dibutuhkan bagi pasien diabetes untuk meningktkan kemandirian pasien 

dalam mengelola penyakitnya. Berdasarkan analisa bivariat dengan uji rank spearman yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini, Hasil uji analisis didapatkan nilai p-value (0,000) < α 

(0,05), sehingga ada hubungan antara motivasi dengan self care management pada pasien 

diabetes melitus di Puskesmas Girimaya Kota Pangkal Pinang Tahun 2024. Yang didapatkan 

nilai koefisien korelasi 0,872 dinyatakan interval koefisien nya sangat kuat. Terdapat hubungan 

antara motivasi dengan self care management karena motivasi yang tinggi mendorong pasien 

untuk lebih konsisten dan proaktif dalam melaksanakan tindakan self care, seperti memantau 

kadar gula darah, menjaga pola makan sehat, dan rutin berolahraga. Tanpa motivasi yang 

cukup, pasien cenderung kurang berkomitmen dalam mengelola penyakitnya, yang dapat 

memperburuk kondisi diabetes mereka. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Idris Handriyana dan Hera Hijriani (2020), yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan self care management. Hasil 

analisis data menunjukkan nilai p-value = 0.000<0.05. Yang berati bahwa terdapat hubungan 

antara motivasi dengan self care management . Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

beberapa pasien yang mempunyai motivasi sedang tetapi mempunyai self care management 

baik ataupun sebaliknya. Peneliti berasumsi bahwa motivasi berhubungan dengan self care 

management karena motivasi merupakan hal yang penting yang harus dimiliki penderita 

diabetes melitus karna untuk mengelola penyakit kronis membutuhkan waktu yang lama 

sehingga jika seseorang memiliki motivasi yang baik maka self care management nya juga 

baik, dan sebaliknya jika seseorang memiliki motivasi yang kurang baik maka self care 

management nya juga buruk. 

 

Hubungan antara Peran Keluarga dengan Self Care Management pada Pasien Diabetes 

Melitus di Puskesmas Girimaya Kota Pangkal Pinang Tahun 2024 

Peran keluarga suatu hal yang penting untuk mencapai kesembuhan pada penderita DM, 

untuk mendukung keberhasilan program self care management perlu adanya kerjasama antara 

keluarga. Kesadaran pasien dalam melakukan tindakan self care memerlukan peran keluarga. 

Keluarga juga memiliki peran utama dalam pemeliharaan kesehatan tiap anggota keluarga. 

Adanya peran keluarga sangat mendukung agar perawatan self care yang dijalani penderita DM 

menjadi baik, jika semakin baik peran keluarga yang diberikan semakin semangat untuk 

sembuh dari penyakitnya. Berdasarkan analisa bivariat dengan uji rank spearman yang telah 
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dilakukan dalam penelitian, Hasil uji analisis 1didapatkan nilai p (0,000) < α (0,05), sehingga 

ada hubungan antara peran keluarga dengan self care management pada pasien diabetes melitus 

di Puskesmas Girimaya Kota Pangkal Pinang Tahun 2024. Yang didapatkan nilai koefisien 

korelasi 0,694 dinyatakan interval koefisien nya kuat. Terdapat hubungan antara peran keluarga 

dengan self care management karena peranan emosional dan praktis dari keluarga dapat 

meningkatkan motivasi pasien untuk lebih disiplin dalam menjalankan self care, seperti 

mengikuti jadwal pengobatan dan aktivitas fisik yang disarankan. Keluarga yang peduli dapat 

membantu pasien merasa bertanggung jawab terhadap kesehatan mereka. 

Hal ini sejalan dengan Nuryanto, I. K et al., (2022), diketahui bahwa hasil dari analisis 

dukungan keluarga responden diabetes melitus sebanyak 99 responden, responden yang 

memiliki dukungan keluarga baik sebanyak 20 (20,2%), responden yang memiliki dukungan 

keluarga yang cukup sebanyak 59 (59,6%) sedangkan yang memiliki dukungan keluarga 

kurang sebanyak 20 (20,2%). Hasil Analisa Spearman`s Rho menunjukkan bahwa p=value 

<0,001 yang menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan 

self care, semakin tinggi peran 11keluarga maka semakin baik perawatan diri yang bisa 

dilakukan pada pasien yang mengalami diabetes melitus. Dalam mendukung penderita 

diab1etes diperlukan peran keluarga untuk memberikan panduan pengobatan, diet, olahraga, 

control dan melakukan kegiatan yang positif dalam waktu luang supaya konsisten dalam 

menerapkan self care management (Irawan, 2019).  

Peneliti berasumsi bahwa peran keluarga berhubungan dengan self care management. Self 

care management pada pasien diabetes melitus sangat dipengaruhi oleh peran keluarga berupa 

peran emosional diantaranya mendampingi pasien dalam melakukan self care management, 

mengontrol kadar gula pasien. Peran keluarga sangat penting dilakukan untuk memotivasi, 

mempertahankan dan meningkatkan perannya dalam perawatan klien DM. Maka dari itu peran 

keluarga mempunyai hubungan yang sangat signifikan terhadap self care management pada 

pasien diabetes melitus di Puskesmas Girimaya Kota Pangkal Pinang. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang ini, maka dapat disimpulkan  

bahwa ada hubungan antara motivasi terhadap self care management pada pasien Diabetes 

Melitus Di Puskesmas Girimaya Tahun 2024. Ada hubungan antara peran keluarga terhadap 

self care management pada pasien Diabetes Melitus Di Puskesmas Girimaya Tahun 2024. 
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